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Mendorong Pertumbuhan Ekonomi
Melalui Peningkatan Jumiah
Wirausaha:

Sebuah Kerangka Penelitian

Burhanuddin

-

Pendahuluan

Globalisasi membuar kompetisi semakin ketar dan cransfer pengetahuan
semakin cepat, Dunia sudah memasuki peradaban keempar dengan scburan
era kreatif yang menempatkan kreativitas dan inovasi sebagai motor penggerak
pertumbuban ckonomi. Kebutuhan terhadap inovasi sangar mutlak jika
bersaing dalam dunia yang berubah dengan cepat dan tidak dapar diramalkan
ini. Bangsa Indonesia pun harus bekerja keras dan krearif jika ingin survive
dan menang dalam persaingan. Scriap perusahaan dan instansi pemerintah,
terutama para pemimpinnya, harus berpikir terus unruk selalu menemukan
sesuaty yang baru yang lebih hml-r. dan chsien, agar menang dalam persaingan
jika ridak ingin "dimakan” olch :wgn:.l lain. Kritik yang menyarakan bahwa
bangsa Indonesia kurang kreartif harus ditanggapi dengan serius dan hal ity
harus dianggap sebagai tantangan. Untuk menjawab itu, presiden Republik
Indonesia baru-baru ini relah melontarkan gagasan membentuk KIN (Komisi
Inovasi Nasional) yang pada hakekatnya Ki Hajar Dewantoro (pahlawan
pendidikan nasional) telah bicara tentang konsep inovasi dengan menerapkan
prinsip Niteni (mencari tahu, meneliti); NMiroake (menirukan, simulasi); dan

Nambahake (mengembangkan dan memberi nilai tambah).

Wirausaha (emtreprenenr) diartikan schagai seorang inovaror dan
penggerak pembangunan. Bahkan, scorang wirausaha merupakan karalis
yang agresif untuk mempercepat pertumbuban ekonomi. Wirausaha adalah
individu yang memiliki pengendalian tertentu terhadap alat-alat produksi dan
menghasilkan lebih banyak daripada yang dapar dikonsumsinya arau dijual
atau ditukarkan agar memperoleh pendapatan (McClelland, 1961 ). Wirausaha
adalah pencipta kekayaan melalui inovasi, pusat pertumbuhan pekerjaan dan
ckonomi, dan pembagian kekayaan yang bergantung pada kerja keras dan
pengambilan risiko (Bygrave, 2004). Ini beranti bahwa kewirausahaan sangar
crat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi.
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Kewirausahaan dan Pembangunan
Regional:
Eksplorasi dan Refleksi Kritis

D. S. Priyarsono
o

Entrepreneurship means o sailing tour under very uncertain and

changeable weather condifions, driven by survival strategies in o compefitive
and somelimes antagonistic world. In such evelulionary economic
developments, due aftention is fo be given to incubation condifions and
technogenesis processes which drive regional growth.

MNijkamp, 2009

Pengantar

Pascabencana alam gempa bumi Padang 30 September 2009, para
pengamat meramalkan bahwa pemulihan ckonomi di wilayah it akan
berlangsung cepar, lebih cepar daripada pemulihan di wilayah-wilayah lain
yang terkena bencana alam serupa. Ramalan ini didasarkan pada pemahaman
umum bahwa masyarakar Sumarcra Barar yang didominasi olech suku
Minangkabau mempunyai jiwa kewirausahaan yang tinggi. Logika ramalan
itu menegaskan hipotesis bahwa tingkat kewirausahaan suatu masyarakat
berkaitan erat dengan perkembangan wilayah tempar mereka tinggal.

Makalah ini berupaya menelusuri kepustakaan yang merekam hasil-hasil
riser yang berkaitan dengan hipotesis terseburt di atas. Selanjutnya, diuraikan
refleksi yang menawarkan beberapa implikasi strategis yang barangkali penting
untuk diperrimbangkan dalam perumusan kebijakan publik. Beberapa saran
untuk arah riset ke depan juga dikemukakan,

Unsur-Unsur Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah terjemahan dari entreprenenrship yang berakar
kata entreprenenr yang dalam Bahasa Prancis bermakna “one who undertakes




peningkatan dayasaing dengan sasaran pengurangan jumlah orang miskin
(pro-poor), melalui penyediaan lapangan pekerjaan (pro-fob) dan peningkatan
pertumbuhan berkualitas (pre-growefs), Dengan potensi sumber alam, manusia
dan sosial yang besar, Indonesia harus dapat memanfaatkannya menghasilkan
produk dan jasa berbasis keunggulan komparatif yang dapat bersaing pada
tingkat domestik maupun internasional.

Keunggulan kompetitif yang ada atau vang potensial dari suaru bangsa,
sebagaimana dikemukakan oleh Doz dan Prohalad (1987) dalam Kotler,
Jatustripitak, dan Maesincee (1997), tergantung pada: (1) dayasaing faktor-
fakrornya-kekuatan relatif fakror-faktor produksinya, yang mencakup
sumberdaya fisik, manusia dan teknologinya; dan (2) dayasaing perusahaan-
perusahaan  domestiknya-kekuatan reladf perusahaan domestik bangsa
terscbut. Ketika dayasaing fakvor-fakror suaru bangsa tinggi dan perusahaan-
perusahaan domestiknya kompetitif, maka suatu industri akan muncul. Akan
ada produksi untuk konsumsi domestik dan akhirnya juga unwk ckspor








































